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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna leksikal dan makna gramatikal pada lirik lagu permainan
tradisional meliputi oray-orayan, cingciripit, dan perepet jengkol. Permainan tersebut merupakan salah satu
permainna tradisional yang berada di Tasikmalaya, Jawa Barat. Metode yang diunakan pada penelitian ini
yaitu metode dekriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lirik lagu oray-orayan, cingciripit,
dan pérépét jéngkol memiliki makna leksikal dan makna gramatikal yang terkandung didalamnya. Lirik
lagu menggunakan Bahasa Sunda yang di terjemahkan pada Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Makna Leksikal, Makna Gramatikal

Abstract
This research aims to determine the lexical meaning and grammatical meaning of the lyrics of traditional
game songs including oray-orayan, cingciripit, and perepet jengkol. This game is one of the traditional
games in Tasikmalaya, West Java. The method used in this research is a qualitative descriptive method.
The results of this research indicate that the lyrics of the songs oray-orayan, cingciripit, and perepet jengkol
have lexical meaning and grammatical meaning contained therein. The song lyrics are in Sundanese which
were translated into Indonesian.

Keywords: Traditional Games, Lexical Meaning, Grammatical Meaning

PENDAHULUAN

Permainan tradisional di Indonesia lahir dan berkembang dari budaya daerah yang
menjadi penciri khas bagi kebudayaan setempat. Kekayaan budaya di Indonesia
dilahirkan melalui proses pewarisan kebudayaan dari generasi ke generasi yang dilakukan
secara lisan maupun perilaku. Di antara permainan yang ada, terdapat bentuk permainan
yang mengandung edukasi di dalamnya. Menurut Mulyani Novi (2016) permainan
tradisional merupakan warisan nenek moyang dan mengandung nilai kearifan lokal,
sehingga sangat penting dan perlu dilestarikan. Permainan tradisional yang telah lahir
sejak ribuan tahun yang lalu merupakan hasil dari proses kebudayaan manusia zaman
dahulu yang masih kental dengan nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu permainan
tradisional menjadi alat edukatif bersifat natural yang tumbuh dan berkembang sejak lama
dengan menghubungkan secara sinergis antara akar kebudayaan dan alam.

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki warisan budaya berupa permainan
tradisional yaitu Tasikmalaya, Jawa Barat. Jawa Barat terutama Tasikmalaya memiliki
keberagaman seni budaya dan tradisi yang berakar pada masyarakatnya. Keberagaman
seni budaya dan tradisi ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang tertanam di dalam
sistem sosial budaya, artefak, kuliner, kesenian dan jenis permainan tradisional anak.
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Permainan tradisional secara tidak langsung dapat merangsang anak-anak dalam
kreatifitas, ketangkasan, jiwa kepemimpinan, kecerdasan, dan keluasan wawasannya
melalui permainan tradisional. Walaupun banyak manfaat dari permainan tradisional ini,
keberadaannya sekarang tinggal dalam bentuk tulisan dan mulai terlupakan karena
dianggap kuno dan tidak mengikuti perkembangan zaman.

Adapun beberapa penelitian relevan yang menjadi acuan dalam penelitian ini
diantaranya adalah penelitian oleh Gina Kristina Sitinjak dan Herna Hirza (2023)
mengenai "Makna Lagu Permainan Tradisional Budaya Martumba di Sanggar Jolo New
Samosir" dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahui makna yang
terkandung dalam syair lagu pada permainan tradisional budaya martumba. Selain itu
memberi tahu kepada para pembaca mengenai Konsep Permainan Tradisional Budaya
Martumba. Martumba dikenal berbeda dan unik dari permainan lain dilihat dari
perbedaan konsep permainannya. Adapun konsep martumba harus disesuaikan dengan
maksud lagunya. Ada tiga tahapan dalam martumba yaitu 1) pendahuluan,2) inti dan 3)
penutup. Dalam Martumba bagian pesan lagu harus tersampaikan di bagian inti. Penelitini
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
yaitu Makna pada syair lagu martumba dan Adapun konsep gerak dalam Martumba terdiri
dari 1) komposisi Lingkaran artinya begandengan tangan, 2) komposisi lurus satu artinya
sederajat, dan 3) komposisi segitiga artinya adanya kesenjangan (dalihan na
tolu)Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur.

KAJIAN TEORI
SEMANTIK

Semantik Makna Leksikal dan Gramatikal Kata semantik berasal dari bahasa
Yunani, sema yaitu kata benda yang artinya “tanda” atau “lambang”. Kata kerjanya
adalah semaino yang artinya “menandai” atau “melambangkan”. Yang dimaksud dengan
tanda atau lambang di sini yaitu sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik
(perancis: signe liguistique) seperti dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1996),
yaitu terdiri dari (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi
bahasa dan 2 komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama. Kedua
komponen ini merupakan tanda atau lambang, sedangkan yang ditandai atau dilambangi
adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang
ditunjuk.

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang
ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajari
makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu
tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa yaitu
fonologi, gramatikal, dan semantik. (Chaer 2009: 2).

Menurut tataran analisis bahasa lainnya, semantik merupakan cabang lingusitik yang
mempunyai hubungan erat dengan ilmu-ilmu sosial lain seperti sosiologi dan antropologi
bahkan juga dengan filsafat dan psikologi. Kemudian dalam analisis semantik juga harus
disadari bahwa bahasa itu bersifat unik, dan mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan budaya masyarakat dalam pemakaian dan penggunaannya. Maka analisis
semantik suatu bahasa hanya berlaku untuk bahasa itu sendiri, tidak dapat digunakan
untuk menganalisis bahasa lain.

Menurut Chaer (2009: 6-11) Semantik berdasarkan tataran atau bagian dari bahasa
yang menjadi objek penyelidikan dapat dibedakan menjadi empat, yaitu (1) semantik
leksikal yang objek penelitiannya adalah leksikon dari suatu bahasa, (2) semantik
gramatikal yang objek penelitiannya adalah makna-makna gramatikal dari tataran
morfologi, (3) semantik sintaksikal yang objek penelitiannya berkaitan dengan sintaksis,
dan (4) semantik yang berkenaan dengan pemakaian bentuk-bentuk gaya bahasa.
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Dalam semantik leksikal yang diselidiki yaitu makna yang terdapat pada leksem-
leksem maka disebut makna leksikal. Leksem merupakan istilah yang digunakan dalam
studi semantik untuk menyebut satuan bahasa bermakna. Istilah leksem dapat dipadankan
dengan istilah kata yang lazim digunakan dalam studi morfologi dan sintaksis, dan yang
lazim didefenisikan sebagai satuan gramatikal bebas terkecil. Hanya perbedaannya yaitu
sebagai satuan semantik, leksem juga dapat berupa sebuah kata seperti meja, kucing, dan
makan; dapat juga berupa sebuah gabungan kata seperti meja hijau, dalam arti pengadilan.
Kumpulan dari leksem suatu bahasa disebut leksikon (Chaer, 2009: 8).

Menurut aristoteles kata merupakan satuan terkecil yang mengandung makna.
Kemudian dijelaskan pula bahwa kata tersebut memiliki dua macam makna, yaitu (1)
makna yang hadir dari kata itu sendiri secara otonom, dan (2) makna yang hadir sebagai
akibat terjadinya proses gramatikal (Ullman 1977: 3). Makna Gramatikal adalah
kemungkinan makna suatu kata jika menjadi bagian dari struktur kalimat. Definisi
tersebut diberikan oleh penulis sendiri setelah mengamati sejumlah definisi makna
gramatikal. Namun sebagai renungan, penulis juga mengajak pembaca untuk
memperhatikan beberapa definisi makna gramatikal yang dikemukakan oleh beberapa
ahli bahasa. Menurut Abdul Chaer makna gramatikal adalah makna yang muncul hanya
setelah proses gramatikal berlangsung, seperti pelekatan, pengulangan, komposisi atau
penghukuman (Abdul Chaer, 2003; 290).

PERMAINAN TRADISIONAL

Gutiana Mega Anggita dkk (Hakimeh Albari dkk, 2009: 126) berpendapat bahwa
permainan tradisional adalah salah satu sarana bermain bagi anak. Selain bermanfaat bagi
kesehatan, kebugaran dan tumbuh kembang anak, terdapat juga nilai-nilai positif yang
terkandung dalam permainan tradisional misalnya kejujuran, kerjasama, sportif, tolong
menolong, tanggung jawab, disiplin dan masih banyak lagi dimana hal-hal tersebut dapat
membangun karakter anak. Kemudian permainan tradisional lebih efektif dari kegiatan
sehari-hari dalam rangka untuk mengembangkan kontrol objek, kemampuan lokomotor
dan keterampilan dasar. Permainan tradisional yang terstruktur sedemikian rupa secara
langsung mempengaruhi psikomotor, perkembangan kognitif dan emosional anak.
Permainan tradisional dapat mempengaruhi peningkatan kesenangan dari pemain dan
positif mempengaruhi perkembangan anak secara keseluruhan (Tatjana Kovacevi¢ and
Sinisa Opi¢, 2014: 100).

Budi Santoso (Dharmamulya, 2008: 28-29) juga menyatakan permainan tradisional
merupakan suatu unsur dari kebudayaan yang memberikan dampak lebih besar terhadap
perkembangan kejiwaan, sifat, dan kehidupan sosial anak. Kemudian permainan
tradisional dianggap sebagai suatu unsur kebudayaan yang memberikan ciri atau khas
pada suatu kebudayaan tertentu. Oleh sebab itu permainan tradisional bagi anak-anak
dianggap sebagai aset budaya, sebagai modal bagi suatu masyarakat untuk
mempertahankan keberadaan dan identitasnya dalam masyarakat.

NAMA PERMAINAN TRADISIONAL

Oray-orayan merupakan permainan dengan menirukan bentuk dan perilaku dua ekor
ular yang sedang berkelahi. Jadi, nantinya dua orang akan berhadapan sambil
berpegangan tangan membentuk terowongan. Sementara pemain lainnya akan berbaris
seperti kereta dan melewati gerbang sambil menyanyikan lagu. Di akhir lagu, dua orang
pemain yang berpegangan tangan akan menangkap satu pemain yang lewat. Permainan
ini pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan permainan Ular Naga, biasanya dimainkan
oleh 10-20 orang anak laki-laki dan perempuan, usia 3-6 tahun dibagi menjadi dua
kelompok.

Cing ciripit merupakan lagu yang digunakan dalam kaulinan barudak ditujukan
untuk berhitung/undian sebelum anak-anak melakukan permainan ucing-ucingan atau
permainan sentuh berlarian. Untuk cara bermainnya adalah para pemain Cingciripit harus
berkumpul membentuk lingkaran. Kemudian, salah seorang pemain harus membuka
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telapak tangan agar pemain lainnya dapat meletakkan satu telunjuk di atasnya. Setelah
formasi siap, seluruh pemain akan menyanyikan lagu Cingciripit.

Perepet jengkol merupakan permainan tradisional yang berbahasa Sunda yang bisa
di mainkan oleh Perempuan maupun laki-laki. Cara bermainnya yaitu setiap anggota
membelakangi satu sama lain, kemudian masing-masing kaki kanannya diangkat ke betis
dan disatukan agar tidak lepas apabila jatuh. Setelah itu tangan di lepaskan dan memutar
kea rah yang akan di sepakati kelompok ke kiri atau ke kanan. Setelah itu, memutar
sembari menyanyikan lagu perepet jengkol.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk menganalisis lirik lagu permainan tradisional
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif. Gina Kristina Sitinjak dan Herna
Hirza (Moleong 2017) penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi, situasi,
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam
sesuai dengan yang dibutuhkan penelitian serta masalah penelitian.

Analisis data yang digunakan peneliti terhadap lirik lagu permianan tradisional yaitu
dengan observasi makna leksikal dan gramatikal seacara sistematis. Fokus peneliti ini
yaitu untuk lebih mengetahui dan memahami secara mendalam terhadap makna kata dari
lirik atau lagu permainan tradisional baik secara leksikal maupun gramatikal dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, pembaca akan lebih
memahami dari apa yang telah kami analisis pada lirik lagu permainan tradisional
tasikmalaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek kajian dalam penelitian ini yaitu makna leksikal dan makna gramatikal pada
lirik lagu permainan tradisional oray-orayan, cingciripit, dan perepet jengkol. Banyak
permainan tradisional di tasikmalaya yang tidak menggunakan syair lagu, hanya cukup
menggunakan perlatan sederhana seperti sandal, batu, genteng, dan bola kasti. Yohana
Rina Kurniasari dan R. Kunjana Rahardi (Baedowi 2016:61) menyatakan bahwa kearifan
lokal biasanya terdapat pada cerita rakyat, peribahasa, lagu, dan permainan rakyat.
Permainan oray-orayan, cingciripit, dan perepet jengkol merupakan salah satu permainan
tradisional Tasikmalaya. Setiap lirik pada lagu permainan tradisonal terdapat makna
tertentu. Adapun makna leksikal dan makna gramatikal pada lirik lagu permainan
tradisional oray-oray, cingciripit, perepet jengkol sebagai berikut.

Makna yang Terkandung pada Lirik Lagu Permainan Tradisional
Tasikmalaya Oray-Orayan, Cingciripit, dan Pérépét Jéngkol.

Tri Junia Kiristiyanti (Moeliono (peny.), 2003:678) berpendapat bahwa lirik
mempunyai dua pengertian yaitu karya sastra (puisi) berisi curahan hati yang di susun
menjadi sebuah lirik untuk di nyanyikan. Maka dapat di simpulkan bahwa lagu adalah
karya seni suara dan seni bahasa yang puitis yang diiringi irama atau bunyi yang padu,
diksi yang imajinatif dan melodi yang di lantunkan penyanyi.

Lagu adalah gabungan antara syair dan melodi yang menciptkan sebuah karya yang
doi dalamnya memiliki makna tersirat maupun tersurat. Adapun makna pada syair lagu
oray-orayan, cingciripit, dan Pérépét Jéngkol sebagai berikut:

ORAY-ORAYAN

Oray-orayan
(Ular-ularan)

Luar-léor ka sawah
(Bulak-belok ke sawah)
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Entong ka sawah

(Jangan ke sawah)

Paréna keur sedeung beukah
(Padinya menuju matang)

Oray-orayan

(Ular-ularan)

Luar-léor mapay kebon
(Bulak-belok di kebun)

Entong ka kebon

(Jangan ke kebun)

Di kebon loba nu ngangon

(Di kebun banyak yang ngembala)
Mending ka leuwi

(Lebih baik ke lubuk)

Di leuwi loba nu mandi

(Di lubuk banyak yang mandi)
Saha anu mandi

(Siapa yang mandi)

Anu mandi na pandeuri

(Yang mandi yang terakhir)

Oray-orayan
(Ular-ularan)
Oray naon

(Ular apa)

Oray bungka
(Ular bungka)
Bungka naon
(Bungka apa)
Bungka laut
(Bungka Pantai)
Laut naon
(Pantai apa)
Laut dipa
(Pantai dipa)
Dipa naon

(Dipa apa)

Di pandeuri, ri, ri, ri, ri . . . blos!
(Yangterakhir)

Syair lagu permainan tradisional oray-orayan menggambarkan tentang ular yang di
larang ke sawah karena padinya belum matang, ular di larang ke kebun karena di kebun
banyak orang yang sedang menggembala. Ular lebih baik main ke lubuk karena di sana
banyak orang yang mandi, yang mandi itu orangnya yang terakhir di urutan permainan.

CING CIRIPIT

Cing ciripit
(Mencicit)

Tulang bajing kacapit
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(Tulang tupai terjepit)

Kacapit ku bulu pare
(Terjepit oleh bulu padi)

Bulu pare seuseukeutna
(Bulu padi yang tajamnya)

Jol pa dalang mawa wayang
(Tiba-tiba pak dalang bawa wayang)

Jrek-jrek nong, jrek-jrek nong
(Jrek-jrek nong, jrek-jrek nong)

Syair lagu permainan tradisional cingciripit menggambarkan tupai yan mencicit
karena terjepit bulu padi yang tajam, tiba-tiba pa dalang membawa wayang dan
memainkan wayang tersebut dengan music jrek-jrek nong.

Pérépét Jéngkol

Pérépét Jéngkol
(Pérépét Jéngkol)

Jajahean
(seperti jahe)

Kadempet kohkol
(kejepit kohkol)

Jejeretean
(Tidak bisa diam)

Syair lagu permainan tradisional perepet jengkol meggambarkan keseimbangan kaki
yang seperti jahe, dan harus merapat seperti makanan jengkol. Bila diibarkan, ketika kaki
yang di kaitkan satu sama lain itu membentuk seperti jahe dan serapt jengkol ketika
kejepit kohkol akan terasa sakit dan menimbulkan tidak bisa diam. Jadi, pada makna sayir
lagu perepet jengkol ini yaitu menjaga keseimbangan satu sama lain.

Makna Leksikal dan Makna Gramatikal pada Lirik Lagu Oray-orayan,
Cingciripit, dan Pérépét Jéngkol.

Tabel.1 Adapun makna leksikal dan gramatikal pada lirik lagu permainan oray-orayan.

No Lirik lagu Arti Makna Alasan
leksikal/gramatikal
Oray-orayan Ular-ularan Gramatikal Kata ular-ularan

merupakan kata
pengulangan dari kata
dasar “ular” yang
1 merujuk pada hewan
yang memiliki sisik,
tidak punya kaki dan
tangan. Kata ular-ularan
merujuk pada permainan
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anak yang berjalan
seperti ular.

Luar-leor ka sawah

Meliak-liuk
kesawah

Leksikal

Frasa “meliak-liuk”
menggambarkan Gerakan
berbelok-belok dan “ ke
sawah” tujuan dari
Gerakan bulak-belok
tersebut. “meliak-liuk ke
sawah” mendeskripsikan
perjalanan menuju ke
sawah .

Entong ka sawah

Jangan ke sawah

Leksikal

Kata “jangan”
menunjukan larangan dan
kata ““ ke sawah” tujuan
dari larangan terebut.
“jangan ke sawah”
medeskripsikan larangan
untuk pergi ke sawah.

Parena keur sedeung
beukah

Padinya belum
matang

Leksikal

Kata “padinya” merujuk
pada tanaman yang
berada di sawah, kata
“belum” merupakan
keadaan yang
menunjukan sesuatu hal
yang belum selesai, dan
kata “matang”
merupakan rujukan yang
menggambarkan kondisi
dari padi tersebut. Jadi,
kalimat “ padinya belum
matang “menggamabrkan
bahwa padi tesebut
belum mencapai target
kematangan yang
diinginkan.

Oray-orayan

Ular-ularan

Gramatikal

Kata ular-ularan
merupakan kata
pengulangan dari kata
dasar “ular” yang
merujuk pada hewan
yang memiliki sisik,
tidak punya kaki dan
tangan. Kata ular-ularan
merujuk pada permainan
anak yang berjalan
seperti ular.

Luar-léor mapay
kebon

Meliak-liuk
menyusuri kebun

Leksikal

Frasa “meliak-liuk”
menggambarkan Gerakan
berbelok-belok dan
“menyusuri kebun”
tujuan dari Gerakan
bulak-belok tersebut.
“meliak-liuk ke sawah”
mendeskripsikan
perjalanan menyusuri
kebun.

Entong ka kebon

Jangan ke kebun

Leksikal

Kata “jangan”
merupakan larangan, kata
“ke kebun” tujuan dari
larangan tersebut. Jadi,
“jangan ke kebun”
menggambarkan
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larangan untuk tidak ke
kebun.

Di kebon loba nu
ngagon

Di kebun banyak

yang
menggembala

Leksikal

Kata “di kebun”
menunjukan sebuah
tempat penggembala itu
beraktivitas, kata
“banyak” mrnunjukan
jumlah yang tidak
sedikit, dan kata “yang
menggembala” mengacu
pada orang yang
melakukan gembala pada
hewan di kebun tersebut.

Mending ka leuwi

Lebih baik ke
lubuk

Leksikal

Kata “lebih baik”
menggambarkan suatu
kondisi yang memiliki
tingkat kebaikan tinggi

dari pada yang lain. Kata
“lebih” merujuk pada

tingkat yang lebih tinggi

dan kata “baik” memiliki

arti jujur dan benar. Kata
“ ke lubuk” merupakan
sebuah tempat yang di

yakini pilihan yang
benar.

10.

Di leuwi loba nu
mandi

Di lubuk banyak
yang mandi

Leksikal

Kata “ di lubuk”
menggambarkan tempat,
kata “banyak”
menunjukkan jumlah
yang tidak sedikit, kata
“yang mandi” merujuk
pada kata di lubuk yang
menandakan bahwa
tempat yang banyak
orang mandi yaitu di
lubuk.

11.

Saha anu mandi

Siapa yang mandi

Gramatikal

Kata “siapa”
menunjukkan kata tanya
untuk menanyakan suatu
hal, frasa “yang mandi”

suatu tindakkan yang
merujuk dari pertanyaan.
Makna pada kalimat
“siapa yang mandi” yaitu
untuk mengajukan
pertanyaan siapa orang
yang mandi.

12.

Anu mandi na
pandeuri

Yang mandi yang
terakhir

Leksikal dan
gramatikal

Kata “yang” merupakan
kata yang merujuk pada
mereka yang sedang
mandi, kata “mandi” kata
kerja yang menunjukkan
tindakan, kata “terakhir”
urutan waktu yang di
lakukan oleh subjek yang
digantikan dengan kata
“yang”. Jadi, makna
leksikal yang
menggambarkan
tindakan mandi sesuai
urutan, sedangkan pada

987




makna gramatikal yaitu
kata “yang” sebagai kata
ganti yang
menghubungkan aktivitas
Tindakan mandi tersebut.

13.

Oray-orayan

Ular-ularan

Gramatikal

Kata ular-ularan
merupakan kata
pengulangan dari kata
dasar “ular” yang
merujuk pada hewan
yang memiliki sisik,
tidak punya kaki dan
tangan. Kata ular-ularan
merujuk pada permainan
anak yang berjalan
seperti ular.

14,

Oray naon

Ular apa

Gramatikal

Kata “ular” merujuk pada
hewan yang bersisik, kata
“apa” kata tanya yang
digunakan untuk
mengajukanpertanyaan.
“ular apa”
menggambarkan
pertanyaan yang diajukan
tentang jenis ular
tersebut.

15.

Oray bungka

Ular bungka

Leksikal

Kata “ular” merujuk pada
hewan reptile yang tidak
memiliki kaki dan
tangan, kata “bungka”
merupakan ular bangkai
laut yang memiliki bisa
paling berbahaya.

16.

Bungka naon

Bungka apa

Gramatikal

Kata “bungka”
merupakan hewan bebisa
tertinggi, kata “apa”
merupakan kata tanya
yang digunakan untuk
mengajukan pertanyaan.
Jadi, kata “bungka apa”
yaitu pertanyaan yang di
ajukan tentang ular
bungka tersebut.

17.

Bungka laut

Bungka ke pantai

Leksikal

Kata “bungka” merujuk
pada ular bangkai laut,
kata “ke Pantai” daerah
yang daratannya bertemu
laut, yang merujuk pada
ular bungka itu ke Pantai.

18.

Laut naon

Pantai apa

Gramatikal

Kata “Pantai” kata yang
mengacu pada Batasan
daratan dengan air laut,
kata “apa” merupakan
kata tanya yang
digunakan untuk
mengajukan pertanyaan.

19.

Laut dipa

Pantai dipa

Leksikal

Kata “Pantai” tepi laut

yang memiliki daratan
dengan air laut. Kata

“dipa” merupakan kata

yang belum selesai.
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20.

Dipa naon

Dipa apa

Gramatikal

Kata “dipa” merupkan
satu kata yang belum
rampung. Sedangkan
kata “apa” kata tanya
untuk mengajukan
sebuah pertanyaan.

21.

Dipandeuri

Yang terakhir

Leksikal dan
gramatikal

Kata “yang” kata ganti
yang merujuk suatu
subjek atau objek, kata
“terakhir” keterangan
yang menjelaskan urutan
waktu. Jadi, kata “yang
terakhir:” memiliki
makna bahwa subjek dna
objek yang diacu yaitu
orang yang terakhir
adalam urutan tersebut.

Tabel.2 Adapun makna leksikal dan gramatikal pada lirik lagu permainan cing ciripit.

No.

Lirik lagu

Arti

Makna
leksikal/gramatikal

Alasan

Cing ciripit

Mencicit

Gramatikal

Kata “mencicit” merupakan
berdasar kata cicit yang
mengalami prefiks. Karena
ada kata tambahan me-.
Lalu mencicit bermakna
suara jeritan tupai.

Tulang bajing
kacapit

Tulang tupai
terjepit

Leksikal dan Gramatikal

Kata “tulang dan tupai”
bersifat leksikal karena
gambaran nyata mengenai
maknanya dilambangkan
langsung oleh kata tersebut.
Sedangkan kata “terjepit”
bersifat gramatikal karena
ada proses prefiks. Yaitu
kata depan ter- dan jepit.
Sehingga bermakna sesuatu
yang terhimpit erat-erat.

Kacapit ku bulu pare

Terjepit oleh bulu
padi

Gramatikal dan Leksikal

Kata “terjepit” bersifat
gramatikal karena ada
proses prefiks. Yaitu kata
depan ter- dan jepit.
Sehingga bermakna sesuatu
yang terhimpit erat-erat.
Kata “bulu padi” bersifat
leksikal karena bermakna
salah satu bagian dari
tumbuhan padi.

Jol pa dalang mawa
wayang

Tiba-tiba pak
dalang bawa
wayang

Gramatikal dan Leksikal

Kata “tiba-tiba” merupakan
kata pengulangan dari kata
dasar “tiba” sehingga
bersifat gramatikal karena
terjadi proses reduplikasi.
Serta merujuk pada sesuatu
yang datang secara
mendadak. Kata “pak
dalang” menggambarkan
seseorang yang bekerja di
dunia kesenian. Kata “bawa
wayang” merujuk pada
kepemilikan.
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Jrek-jrek nong, jrek-
jrek nong

Jrek-jrek nong,
jrek-jrek nong

Gramatikal

Kata “jrek-jrek nong” jika
dimaknakan memiliki arti
pertanda akhir dari segala
zaman yang mana manusia
hanyalah makhluk yang tak
berdaya dan wajib untuk
beribadah kepada-Nya.

Tabel.3 Makna |

eksikal dan gramatikal pada lirik lagu permainan Pérépét Jéngkol.

No.

Lirik lagu

Arti

Makna
leksikal/gramatikal

Alasan

Pérépét Jéngkol

Pérépét jéngkol

Makna leksikal

Kata “Pérépét” dalam
Bahasa Indonesia seperti
merapat yang artinya harus
bergabung Bersama-sama,
kata “jengkol” merujuk
pada jenis sayuran yang
bisa di makan yaitu buah
jengkol

Jajahean

Seperti jahe

Makna leksikal dan

gramatikal

Kata jahe (jajahean)
merujuk pada tumbuhan
yang di gunakan untuk
rempah-rempah dan obat
tradisional. Bentuk jahe
seperti jari jari kaki atau

tangan yang panjang. Jadi,

bentuk dari jahe itu seperti

kaki orang yang mengikuti
permainan tersebut.

Kadempet kohkol

Kejepit kohkol

Makna lekiskal dan

gramatikal

Kata kejepit memiliki
makna terjepit, pada lirik
lagu pérépét Jéngkol
merujuk pada suatu
kegiatan kaki dan kaki
saling bertemu kemudian
saling jepit.

Kata kohkol adalah suatu
alat kentongan. Yang
memiliki bentuk bulat dan
ditengahnya bolong apabila
di pukul akan keluar bunyi.
Makna “kejepit kohkol”
menggambarkan kai yang
telah di satukan itu seperti
kejepit kentungan atau
kohkol.

Jejeretean

Tidak bisa diam

Makna leksikal dan

gramatikal

Kata “tidak bisa” memiliki
makna kuasa untuk
melakukan sesuatu, kata
“diam” memiliki arti tidak
bergerak. Jadi, “tidak bisa
diam” (jejeretean) memiliki
makna bergerak karena ada
sesuatu hal yang di rasakan
seeprti kesakitan atau
bahagia yang merujuk pada
suatu kegiatan bermain dan
beraktivitas dengan tidak
santai atau disebut terburu-
buru. Ketika kaki sudah di
satukan satu sama lain, di
lakukan Gerakan memutar
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itulah mengapa ada kata
jejeretean, karena apabila
diam tidak akan seimbang.

KESIMPULAN

Warisan kebudayaan di Indonesia begitu beragam, salah satu budaya yang harus di
lestarikan di Taikmalaya, Jawa Barat yaitu permainan tradisional. Di dalam lirik lagu
pada permainan oray-orayan, cing ciripit, dan pérépét jéngkol memiliki makna leksikal
dan makna gramatikal. Lagu permainan tradisional ini merupakan kesenian perpaduan
dari Gerakan dan vocal. Makna leksikal pada lirik lagu oray-orayan terdapat 13 makna,
pada lirik lagu cing ciripit terdapat 3 makna, dan pada lirik lagu pérépét jéngkol terdapat
4 makna. Disimpulkan, pada lirik lagu permainan tradisional tersebut menggunakan kata
yang dasar yang belum mengalami konotasi, proses morfofonemik, atau pemajemukan.
Selain itu, makna gramatikal pada lirik lagu oray-orayan terdapat 10 makna, pada lirik
lagu cing ciripit terdapat 5 makna, dan pada lirik lagu pérépét jéngkol terdapat 3 makna.
Disimpulkan, pada lirik lagu permainan tradisional tersebut menggunakan kata yang
dapat berubah-ubah maknanya, karena tela mengalami proses pengimbuhan,
pengulangan, dan pemajemukan.
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